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MOTTO

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan,
maka apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan),
kerjakanlah dengan sungguh-sunggguh
(urusan yang lain)
dan hanya kepadaKU-lah hendaknya kamu berharap.
( Os. AL Insyiroh 5-8)

E

Kau memperoleh kekuatan, keberanian, dan
rasa percaya diri dart setiap pengalaman
yang membuatmu berhenti sejenak
untuk menghadapi rasa takutmu.

Kau dapat berkata pada dirimu sendiri
“Aku telah tabah menghadapi kengerian ini,
Aku pasti mampu menghadapi hal berikutnya”.

(Elearior Roosevelt)

¥
Tugas di hadapan kita tak pernah sebesar

kekuatan di belakang kita.

( Anonim )

il
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ABSTRAK

Analisis Biplot untuk Mendeskripsikan Ciri-ciri Kecamatan-kecamatan Di
Kabupaten Jember, Nonik Andriyani, 981810101097, Skripsi, Maret 2003,
" Jurusan Matematika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan  Alam.
Universitas Jember.

Penelitian ini bertujuan, mendeskripsikan ciri-ciri  kecamatan-kecamatan di
Kabupaten Jember menurut indikator kesejahteraan masyarakat, dengan
menggunakan analisis biplot, yaitu suatu metode analisis yang menyajikan posisi
relatif n objek pengamatan dengan p peubah secara simultan dalam dua dimensi.
Analisis biplot dengan pendekatan eksplorasi melalui konsep jarak relatif objek
dan peubah, dapat dijadikan saran pengembangan bagi kecamatan-kecamatan
dalam mencapai tingkat kesejahteraan masvarakat. Dari hasil analisis bipiot
diperoleh hubungan antar indikator kesejahteraan masvarakat. misalnya pada
tahun 2000, padatnya penduduk seiring dengan besarmya persentase tenaga
kesehatan, sedangkan pada tahun 2001. padatnya penduduk seiring dengan
besarnya persentase rumah tangga pemakai PDAM. Berdasarkan ciri-ciri
kecamatan baik pada tahun 2000 maupun 2001, dapat diketahui perubahan vang
terjadi, vaitu bila pada tahun 2000, program KB berhasil untuk kecamatan-
kecamatan tertentu, maka pada tahun 2001, program KB telah merata hampir di
semua kecamatan.

Kata Kunci . Pendekatan eksplorasi, Analisis biplot, Konsep jarak, [ndikator
kesejahteraan masyarakat.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sering kali Kita jumpai suatu penelitian atau data yang melibatkan banyak
peubah. Data tersebut, misalnya berupa rata-rata beberapa peubah pada beberapa
objek. Semakin banyak peubah yang diukur dan semakin banyak objek yang
terlibat, maka data tersebut akan semakin sulit untuk diinterpretasikan. Data akan
lebih mudah diinterpretasikan jika kita menggunakan analisis peubah ganda
(multivariate), yaitu suatu teknik analisis statistika yang menganalisa data dengan
banyak peubah secara simultan. Analisis peubah ganda berguna untuk
memperoleh lebih banyak informasi yang dibutuhkan yang nantinya dapat diambil
kesimpulan secara keseluruhan. Salah satu topik analisis peubah ganda vang
sesual untuk menginterpretasikan data berupa rata-rata beberapa peubah pada
beberapa objek adalah analisis biplot.

Analisis Biplot merupakan suatu upaya untuk memberikan peragaan grafik
dari matriks data X dalam suatu plot dengan menumpangtindihkan vektor-vektor
dalam ruang berdimensi dua yang mewakili vektor-vektor baris matriks X
gambaran objek) dengan vektor-vektor yang mewakili kolom matriks X
(gambaran peubah). Dari peragaan ini diharapkan akan diperoleh gambaran
tentang objek, misalnya kedekatan atau kemiripan antar objek, dan gambaran
tentang peubah, baik tentang keragamannya maupun korelasinya, serta keterkaitan
antara objek-objek dengan peubah-peubahnya.

Analisis biplot diperkenalkan oleh Gabriel pada tahun 1971. Istilah bi
dalam biplot dikaitkan dengan peragaan bersama atau serempak berupa
penumpangtindihan (over/ay) antara vektor-vektor yang mewakili baris-baris
" sekaligus kolom-kolom matriks tersebut. Peragaan bersama ini akan memberikan
informasi tambahan tentang hubungan antara baris dengan kolom yang tentunya

tak dapat diperoleh dari masing-masing plot secara terpisah.
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Dalam kehidupan sehan-hari, misalnya mengenai kondisi masyarakat
khususnya di wilayah Kabupaten Jember, dilihat dart kesejahteraan
masvarakatnya dipengaruhi oleh banyak hal. Tingkat kesejahteraan masyarakat
tersebut dapat diukur dari beberapa aspek, antara lain kependudukan, pendidikan,
kesehatan, dan lain-lain. Berdasarkan aspek-aspek tersebut ingin diketahui ciri-cin
dari suatu kecamatan (kelompok kecamatan), atau dengan kata lain indikator
(petunjuk) apa saja yang berkaitan dengan kesejahteraan masyarakat, yang
mengarah pada suatu kecamatan (kelompok kecamatan). Untuk itu diperlukan
penvajian yang menarik, informatif, dan mudah memahaminya. Analisis biplot
diharapkan memberikan kemudahan pemahaman melalut penyajian grafis vang

lebith menarik, lebih informatif, lebih komunikatif, dan artistik.

1.2 Perumusan Masalah
Permasalahan yang dibahas dalam penelitian in1 adalah bagaimana analisis
biplot dalam mengetahui:
I, hubungan antar peubah (indikator kesejahteraan masyarakat) Jember;

2. posisi relatif antar objek (kecamatan) di Kabupaten Jember;

(8]

ciri-cirt - dari  kecamatan-kecamatan menurut indikator kesejahteraan

masyarakat Jember.

Adapun masalah mengenai kesejahteraan masyarakat Jember dibatasi pada
tahun 2000 dan 2001.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin diperoleh dalam penelitian ini adalah melalui analisis

biplot untuk:

1. mengetahui hubungan antar peubah (indikator kesejahteraan masyarakat)

Jember;

2. mengetahui posisi relatif antar objek (kecamatan) di Kabupaten Jember,

LI

mendeskripsikan ciri-ciri dari kecamatan-kecamatan menurut indikator

kesejahteraan masyarakat Jember.
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(9%

1.4 Manfaat Penelitian

b

Manfaat yang dapat diperolch dari penelitian ini antara lain-

memberi informasi melalui analisis biplot, mengenai ciri-ciri kecamatan-
kecamatan di Kabupaten Jember menurut indikator kesejahteraan
masyarakat; dan

sebagai tambahan informasi bagi pihak-pihak terkait untuk lebih
meningkatkan kualitas kecamatan-kecamatan di Kabupaten Jember dalam

upaya mencapai tingkat kesejahteraan masyarakat.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kesejahteraan Masyarakat

Untuk memonitor kesejahteraan masyarakat diukur dari berbagai aspek
kehidupan. Dalam buku “Profil Kesejahteraan Rakyat”, Badan Pusat Statistik
(BPS) memonitor kesejahteraan masyarakat tersebut dalam aspek-aspek antara
lain sebagai berikut ini.
. Kependudukan

Salah satu masalah yang perlu diperhatikan dalam proses pembangunan
adalah masalah kependudukan, yang meliputi jumlah penduduk. kepadatan
penduduk, laju pertumbuhan penduduk, angka kelahiran, dan angka kematian.
2. Kesehatan

Pelayanan kesehatan masyarakat perlu terus ditingkatkan agar semua
lapisan masyarakat dapat memperolehnya dengan mudah. Upava untuk
meningcatkan derajat kesehatan antara lain dengan penvediaan fasilitas
(puskesmas, posyandu, pondok bersalin), tenaga keschatan, dan tenaga persalinan.
3. Pendidikan

Pendidikan merupakan sarana untuk membentuk manusia-manusia
terampil dan produktif sehingga pada gilirannya dapat mempercepat peningkatan
kescjahteraan masyarakat. Gambaran keadaan pendidikan secara umum dapat
diketahui dari beberapa indikator (petunjuk) seperti angka partisipasi sekolah
(APS), tingkat pendidikan yang ditamatkan, dan angka melek huruf.
4. Ketenagakerjaan

Angkatan kerja adalah penduduk yang secara ekonomis berpotensi
menghasilkan owtput atau pendapatan, baik yang sudah bekerja maupun yang
sedang mencari pekerjaan. Mereka vang  tidak mempunyai
pekerjaan/mengharapkan  dapat pekerjaan juga termasuk dalam kelompok
angkatan kerja. Gambaran umum mengenai ketenagakerjaan antara lain komposisi

angkatan kerja, jenis pekerjaan, dan status pekerjaan.

i* i {.11 lu’quag;.&dI
U.MHSHF»S F%& I

.
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5. Fertilitas dan KB (Keluarga Bercncan.aj

Pembatasan jumlah anak perlu diperhatikan agar tercapai keluarga vang
sejahtera. Salah satu cara untuk menekan laju pertumbuhan penduduk adalah
melalui program KB. Gambaran umum mengenai aspek ini antara lain banyaknya
pasangan usia subur (PUS) dan peserta KB aktif. .
6. Perumahan dan Pemukiman

Banyak rumah tangga menempati rumah yang kurang layak huni, baik
dipandang dari segi kesehatan maupun kepadatan penghuninya. Fasilitas
perumahan seperti sumber air minum, sumber penerangan, jenis lantai, dan tempat
buang air besar yang digunakan rumah tangga, dapat mencerminkan tingkat
kesejahteraan penduduk.

Berdasarkan aspek-aspek tersebut di atas, berikut ini adalah hal-hal yang
dapat dijadikan panduan untuk melihat kesejahteraan masyarakat.
I. Penduduk yang padat, misalnya dapat menjadi modal pembangunan bila

kualitasnya baik, namun sebaliknya menjadi beban pembangunan bila

kualitasnya rendah.

_I\J

Data mengenai keluhan kesehatan dan tenaga kesehatan merupakan salah satu
indikator untuk mengukur derajat kesehatan, artinya banyaknya tenaga
keschatan sangat berperan dalam mengatasi keluhan kesehatan yang terjadi.

3. Program pendidikan mempunyai andil besar terhadap kemajuan bangsa,
ekonomi, maupun sosial, oleh karena itu wajib belajar (bersekolah) merupakan
suatu kewajiban bagi penduduk usia sekolah.

4. Departemen tenaga kerja telah menggunakan batas umur 15 tahun sebagai usia
minimum tenaga kerja, untuk itu mendapatkan pekerjaan (bekerja) merupakan
tuntutan bagi penduduk usia kerja.

5. Penduduk usia 15-49 bagi wanita adalah masa subur, dimana kemungkinan
wanita melahirkan anak cukup besar, untuk itu ber-KB merupakan tuntutan
bagi pasangan usia subur.

6. Peningkatan penggunaan sumber air minum bersih (air dalam kemasan,

leding, pompa/sumur terlindung, dan mata air terlindung) dapat mencerminkan

peningkatan kesejahteraan masyarakat.
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2.2 Statistika Deskriptif .

Statistika deskriptif merupakan kegiatan mengumpulkan, mengolah, dan
menyajikan data observasi agar pihak lain dapat dengan mudah memperoleh
gambaran mengenai sifat (karakteristik) objek dari data tersebut (Algifari, 1997).
Penvajian data ini dalam bentuk tabel-tabel maupun grafik-grafik.

Statistika ~ deskriptif  berhubungan dengan hal menguraikan atau
memberikan  keterangan-keterangan mengenai  suatu data atau keadaan
(fenomena). Dengan kata lain, statistika deskriptif berfungsi menerangkan
keadaan, gejala, atau persoalan. Penarikan kesimpulan pada statistika deskriptif

(jika ada) hanya ditujukan pada kumpulan data yang ada.

2.3 Analisis Biplot
Analisis biplot adalah suatu alat statistika deskriptif vang menvajikan
posisi relatif » objek pengamatan dengan p peubah secara simultan dalam dua
dimensi. Analisis ini didasarkan pada penguraian nilai singular (PNS, Singular
Value Decomposition) suatu matriks dan diterapkan pada data vang memiliki
skala pengukuran interval atau rasio, bisa juga untuk data ordinal.
Dalam analisis biplot akan diperoleh antara lain:
I. visualisasi dari segugus objek dan peubah dalam grafik bidang datar secara
simultan;
2. gambaran posisi relatif objek terhadap peubah dilihat juga peubah masing-
masing objek.
Informasi yang digambarkan oleh biplot adalah:
1. hubungan antar peubah;
2. kemiripan relatif antar objek pengamatan;

3. posisi relatif antar objek pengamatan dengan peubah.

2.3.1 Penguraian Nilai Singular (PNS)
Penguraian nilai singular (PNS) terdiri dari akar cin (eigen value) dan
vektor ciri (eigen vector). Bentuk umum PNS oleh Greenacre (1984) dalam buku

Mattjik A.A. dkk (2002) dan oleh Hadi A.S. (1996), dijelaskan sebagai berikut ini.
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Misalkan suatu matriks data X berukuran (n x p) yang berisi n pengamatan dan p

peubah yang dikoreksi terhadap nilai rata-ratanya dan mempunyai rank r, dapat

dituliskan menjadi:

X=ULAT e e et VD

dengan keterangan berikut ini.

1.

8]

(98]

Matriks L berukuran (r x r) yang merupakan matriks diagonal dengan unsur-
unsur diagonalnya adalah akar kuadrat dari akar ciri-akar ciri X'X atau XX .
Matriks X'X dan XX ' adalah matriks simetri dengan akar ciri-akar cirinya (A)

non negatif dan akar ciri tak nol matriks X'X dan XX' adalah sama.

\fﬂ:dengan i = 1, 2, ., r adalah akar ciri terbesar ke-i sehingga

a T = . . E - e m -
{4, 2= V4, . oleh karena 1itu matriks L didefinisikan sebagai:

JA 0 - 0]
0o Ji 0 | _
L= N dengan unsur-unsur diagonal matriks L
.0
0 0| ~= ofd

disebut nilai singular dari matriks X.

Matriks U berukuran (n x r) yang merupakan matriks orthogonal yaitu matriks
dengan kolom ortonormal sehingga U'U = I, (Matriks identitas berdimensi r).
Kolom matriks U berisi vektor ciri matriks XX' dengan a;,, i= 1,2, ..., r
adalah vektor ciri ke-/ yang bersesuaian dengan akar ciri tak nol matriks XX

Matriks U didefinisikan sebagai:

L’;ﬁ ji \/_:| dengan kolom-kolom matriks U disebut vektor
singular kolom matriks X dalam ruang berdimensi n.
Matriks A berukuran (p x r) yang merupakan matriks dengan kolom

ortonormal sehingga A'A = I,. Kolom-kolom matriks A merupakan vektor
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cin dan matriks X'X yang bersesuaian dengan akar ciri. Matriks A
didefinisikan sebagai:
A = la), ay, .., a.]; dengan kolom-kolom matriks A disebut vektor singular

baris matriks X dalam ruang berdimensi p.

2.3.2 Konsep Dasar Analisis Biplot

Landasan analisis ini ialah bahwa setiap matriks X vang mempunyai rank r
[< min {n, p}] dapat digambarkan secara pasti dalam ruang berdimensi ». Bagi
matriks dengan rank r dan ingin digambarkan dengan baik dalam ruang
berdimensi & [< r|, dilakukan suatu pendekatan vang optimum dengan suatu
matriks dengan rank £ berdasarkan kuadrat norma perbedaan terkecil antara
keduanya. Dari matriks hasil pendekatan terbaik tersebut digambarkan konfigurasi
objek dan peubah dalam ruang berdimensi & Untuk memudahkan pemahaman
masalah ini, andaikan saja k = 2, sehingga pendekatan tersebut dapat digambarkan
dalam suatu salib sumbu atau bidang.

Suatu matriks X dengan rank & dapat diuraikan sebagai X = GH' schingga

unsur ke-(7, /) matriks X dapat dituliskan sebagai

X;=gi'h AT —

dengan g;' dan h," masing-masing merupakan baris-baris matriks G dan H. bila

g'l'1 (hrl o
TZ hTZ
X:(xyl G= g. RHE=
2" L3

Hal ini misalnya dapat diperoleh melalui PNS (persamaan 2.1), dengan
memisalkan G = UL dan H = A. Penguraian X = GH" tersebut tentu tidak bersifat
tunggal, oleh karena itu bila R merupakan matriks yang memiliki rank penuh

maka

X=[|GR]J[IR'H"|=GH". cormmnsenians soves (2)
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Ketidaktunggalan ini memberikan kemur}gkinan pemilthan penguraian vang dapat
memberl makna dalam analisis. Baris ke-i matriks G akan digunakan untuk
merepresentasikan baris ke-7 matriks X, yang berarti merepresentasikan objek ke-
1, sedangkan baris ke-/ matriks H akan digunakan untuk merepresentasikan kolom
ke~ matriks X, yang berarti merepresentasikan peubah ke-/.

Andaikan matriks X merupakan matriks data yang terkoreksi terhadap
nilai rata-ratanya, maka matriks peragam dari vektor peubah ganda vang diamati
adalah

S=d <X'X_ e e (20

Definisi 2.1
Jarak Euchd (Luclidean distunce) digunakan jika peubah-peubah amatan
saling ortogonal atau tidak saling berkorelasi satu sama lain, didefinisikan

sebagai:

atau

a’j =(x,.ng)T (xr.—xj) ............................ (2.6)
dengan x, dan x , adalah vektor-vektor kolom (p x 1).
Definisi 2.2
Jarak Mahalanobis (Mahalanobis distance) adalah mengukur jarak antara

dua titik dalam suatu ruang, didefinisikan oleh satu atau lebih peubah yang

berkorelasi, dirumuskan sebagai:

dy=(x,—x,)'s'x, -x,). (2.7)

Ukuran kemiripan yang digunakan dalam analisis biplot adalah jarak,
maka diambil jarak yang ekuivalen dengan definisi jarak pada ruang Euclid, vaitu
jarak Mahalanobis. Jadi, jarak yang digunakan dalam analisis biplot adalah jarak

' Euclid dan jarak Mahalanobis.
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Andatkan pula X mempunvai rapk r, dengan PNS diperoleh persamaan

(2.1), Jollife (1986) dalam buku Mattjik A A. dkk (2002) menuliskannya sebagai:

X=ULAT
= U LPLYAT i (2.8)

dengan mendefimsikan G = UL? dan H = AL"™ 0 < ¢ < 1. « disebut nilai
faktorisasi. Berdasarkan pendefinisian di atas, a dapat bernilai sembarang, tetapi

pengambilan nilai ekstrem ¢ — 0 dan ¢ — 1 akan berguna dalam interpretasi biplot.

Jikaa — 0 maka G = U dan H = AL, diperoleh:

X X=1CHRY (GH)
HG'GH'
=HU'UH"

~HH' W i
Jika X'X = HH', maka

o 4
1. h'h;=(n-1) 5, dengan Sy = (n— l)fiz(xik —.f,.)(x}k - Ej);
=

artinya, penggandaan titik antara vektor h; dengan h; akan memberikan
gambaran peragam antara peubah ke-/ dengan peubah ke-;.

2. |h,|=+vn-1s,, s, adalahstandar deviasi;

artinya, panjang vektor tersebut akan memberikan gambaran tentang
keragaman peubah ke-i. Semakin panjang vektor h; dibandingkan dengan
vektor lainnya, misalkan h; makin besar pula keragaman peubah ke-i

dibandingkan dengan peubah ke-;.

3. Cos € = ry, 0 merupakan sudut antara vektor h; dengan vektor h; dan r;
merupakan korelasi antara peubah ke-i dengan peubah ke-j. Bila sudut antara
kedua peubah tersebut mendekati 0 maka makin besar korelasi positif antara

kedua vektor tersebut. Korelasi sama dengan 1 diperoleh bila &= 0. Bila sudut
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antara kedua vektor tersebut mendekati 7. makin besar korelasi negatif antara
kedua peubah tersebut. Korelasi sama dengan 1 akan diperoleh bila 6= =
Makin dekat @ terhadap /2, makin kecil korelasi kedua peubah tersebut, dan
korelasi sama dengan 0 atau tidak ada korelasi diperoleh bila 0= 2.

4. Bila X mempunyai rank p maka (x;— x,)'S'(x, - x;) = (n-1) (g g,-)'[‘ {g:— &)
artinya, jarak Mahalanobis antara x; dan x; akan ekuivalen dengan jarak Euclid
antara g dan g; Makin kecil jarak Euclid antara titik g; dan g; yang terlihat
dalam plot menggambarkan makin dekatnya x, dengan x; yang diukur
menggunakan peubah asal dengan jarak Mahalanobis, demikian pula
sebaliknya.

Bila hanya vektor-vektor h yang diplot, maka plot ini disebut sebagai h-
plot. Bila setiap vektor g dan h diplot dalam ruang yang sama disebut sebagai
biplot. Nilai amatan peubah ke-/ pada objek ke-i yang telah dikoreksi terhadap
nilai tengahnya ialah x,; = g,"'h,- (persamaan (2.2)). Nilai amatan tersebut bertanda
positif bila kedua vektor tersebut searah, vaitu sudut kedua vektor tersebut ada
dalam [0, 72), bertanda negatif bila kedua vektor tersebut berlawanan arah. vaitu
sudut kedua vektor tersebut ada dalam (72, z]. Nilai x; yang dekat dengan 0
berarti objek ke-i mempunyai nilai yang dekat dengan nilai rata-rata peubah ke-j,
yang tentunya akan diperoleh bila g; dan h; mendekati orthogonal. Bila nilai x,
jauh berbeda dengan 0, katakanlah positif (negatif) maka objek ke-i akan
mempunyai nilai yang lebih besar (kecil) dari nilai rata-rata peubah ke-, yang
tentunya akan diperoleh bila g, dan h; searah (berlawanan arah). Jadi.
penumpangtindihan ini akan memberikan informasi tentang objek-objek yang
mempunyai nilai relatif besar, rata-rata, atau kecil dari peubah-peubah yang
diamati.

Jika @ ~ | maka G = UL dan H = A, sehingga diperoleh:

XX'=(GH") (GH")'
=GH'HG"
= GA'AG' .
=GG’. SRR »: 5. | |
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Pada keadaan ini.

I koordinat vektor h; merupakan koefisien peubah ke-; dalam ruang » komponen

utama pertama,

2. (x;— x,)'(x, - X)) = (g— g,)' (g;— g); artinva, jarak Euclid antara x, dan x; akan
sama dengan jarak Euclid antara vektor-vektor yang merepresentasikannya, g,
dan g;;

5

2.

posisi g dalam plot akan sama dengan posisi objek ke-i dengan menggunakan
skor komponen utama pertama.
Seperti halnya pada nilai ¢ ~ 0, maka interpretasi persamaan (2.2) sebagai
akibat dari interpretasi penggandaan titik vektor g, dengan h, masth berlaku.
Kadangkala, plot objek dan peubah yang ditumpangtindihkan berasal dari
nilai ¢ yang berbeda. Misalnya, plot objek vang diperoleh dari nilai « -1
ditumpangtindihkan dengan plot peubah yang diperoleh dari nilai « - 0. Namun
penumpangtindihan dari dua nilai ¢ vang berbeda ini membawa konsekuensi
interpretasi hubungan pengganda titik tidak dapat diperoleh dengan cara di atas,
walaupun keterkaitan antara suatu peubah dengan keseluruhan objek, atau
keterkaitan suatu objek dengan keseluruhan peubah dapat diperoleh melalui

formula transisi, yaitu:

G(H&J':: [J(rrxr) H(rxp)'rA(_pxr) (2]])
atau

T :
Hiﬂ.\;r):A[pxr)G(r.\'n) U(u\;-). (2]2)

Penyesuaian lain dapat pula dilakukan sehingga diperoleh hasil yang

diinginkan, misalnya bila

G=[u,uw, ..., u)(n-1)?dan H=[a;, a,, ... a)(n-1)'* . (2.13)
maka

1. jarak Mahalanobis antara objek ke-i dan ke-j merupakan jarak Euclid antara g;
dengan g;;

2| peragam antara peubah ke-i dan ke-/ ialah Sy = h,-Thj-;
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ragam peubah ke-i ialah s, = [|h,||*:
4. korelasi antara peubah ke-i dengan ké-; ialah cosinus sudut antara vektor h;
dengan h;.

Berdasarkan keseragaman satuan peubah, analisis biplot dibedakan
menjadi dua yaitu biplot vang berlandaskan pada matriks korelasi, bila satuan
peubahnya tak sama, dan biplot vang berlandaskan pada matriks peragam. bila
satuan peubahnya sama. Adanya perbedaan satuan menyebabkan perbedaan
keragaman antar peubah. Untuk menanggulangi permasalahan ini dilakukan
pembakuan terhadap peubah asal. dengan pengertian masing-masing peubah
dranggap sama pentingnya. Bila satuan peubah yang digunakan berbeda, maka
dalam tahap penyiapan data, data asal harus distandardisasikan terlebih dahulu
guna menyamakan satuan antar peubah. Sedangkan bila satuan peubah yang
digunakan sama, maka dalam tahap penyiapan data, data asal cukup dikoreksi

terhadap masing-masing nilai tengah peubahnya.

2.3.3 Matriks Pendekatan dan Ukuran Kesesuaian

Umumnya matriks data X, . ,, yang diperoleh berukuran cukup besar (n, p
>>2) dan mempunyai rank lebih besar dari dua, yang tentunya tak dapat
digambarkan secara pasti dalam ruang berdimensi dua. Untuk itu kita berupaya
untuk memperoleh matriks dengan rank dua sebagai pendekatan terbaiknya,
sehingga pendekatan baik bagi objek maupun peubah yang diamati dapat diplot
dengan pasti dan dapat dinterpretasikan seperti yang telah dibahas.

Dengan menggunakan penguraian nilai singular bagi matriks data yang
katakanlah mempunyai rank r dapat ditunjukkan bahwa bila dalam matriks L

unsur diagonal utamanya diurut dan yang terbesar ke vyang terkecil,
\/_ 2 Ay Zna 2 /Z maka matriks X' yang mempunyai rank m (< r) vang

terbaik untuk pendekatan terhadap X dengan meminimumkan

X-X]=> >, - %) RO . . 7
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akan diperoleh dengan menggunakan m kolom pertama matriks U dan A, serta m
baris dan kolom pertama matriks L. Secara ringkas hal tersebut dapat dituliskan

sebagai berikut, bila

r it

Xy = Z\/)‘i u, a, makax, = Z\/"'k I O — (2.15)

i=1 i=]

[nterpretast yang sama digunakan dari hasil pendekatan ini, walaupun

dengan pengertian, bahwa makin baik pendekatannva, yaitu makin kecil nilai

Ix - X" . maka hasil interpretasinya akan makin dapat diandalkan.

Salah satu ukuran kesesuaian untuk memperoleh layak tidaknya analisis

biplot dalam ruang berdimensi & dengan matriks X' sebagai matriks pendekatan

terbaik dengan rank & dapat digunakan

’f;‘i(i"(x‘xf"'.): GRS 2 NP e (2.16)
n'ucc(XX’) (,?Ll + A, +~-+/1,)

dengan:
trace(X"X"") : jumlah elemen-elemen diagonal matriks (X"XxT):
trace (X X"V) : jumlah elemen-elemen diagonal matriks (X \')

W 3 4 i o . %
=L v — A, : akar ciri-akar ciri matriks X X.

Semakin besar nilai ukuran kesesuaian tersebut, maka semakin layak analisis

biplot untuk penarikan kesimpulan.

2.4 Interpretasi Analisis Biplot
Hasil akhir analisis ini akan diberikan dalam bentuk tampilan gambar dua
dimensi yang berisi informasi tentang:
I. posisi relatif objek, informasi ini bisa dijadikan panduan objek mana yang
memiliki kemiripan karakteristik dengan objek tertentu. Penafsiran mengenai

. objek-objek yang memiliki kemiripan karakteristik, mungkin akan berbeda di
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b

(%]

n

setiap bidang terapan. Intinva, dua objek dengan karakteristik sama akan
digambarkan sebagai dua titik yang posisinya berdekatan.

Hubungan antar peubah, dar informasi i akan diketahui hubungan linear
(korelasi) antar peubah serta tingkat kepentingan suatu peubah yang
didasarkan pada keragamannya (variance). Korelasi antar peubah bisa
digunakan untuk menilai bagaimana peubah vang satu mem(di)pengaruhi
peubah yang lain. Keragaman peubah digunakan untuk melihat apakah ada
peubah tertentu yang nilainya hampir sama semuanya untuk setiap objek, atau
sebaliknya, bahwa nilai dari setiap objek ada yang sangat besar dan ada yang
sangat kecil;

melalul penggabungan informasi (1) dan (2) yang dikenal dengan istilah bi-
plot, akan diketahui ciri-cii masing-masing objek (kelompok objek)

berdasarkan peubah-peubah yang diamati.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, berupa
data kecamatan-kecamatan di Kabupaten Jember yang diambil dari Badan Pusat
Statistik (BPS) Jember, vang kemudian data tersebut diolah kembali. Peneliti
mengambil data berupa indikator-indikator kesejahteraan masyarakat tahun 2000
dan 2001 di masing-masing kecamatan, untuk mengetahui perubahan yang terjadi
dari tahun 2000 ke 2001. Sedangkan pengambilan data di BPS dilakukan pada

awal bulan September 2002.

3.2 ldentifikasi Objek

Objek pengamatan dalam penelitian ini terdiri dari kecamatan-kecamatan

di Kabupaten Jember yang meliputi:

1. Kencong (KCG) 12. Ajung (AJG) 23 Jelbuk (JBK)

2. Jombang (JBG) 13. Sukorambi (SKB) 24 Pakusari (PKS)

3. Gumuk Mas (GM) 14. Rambipuji (RPJ) 25. Kalisat (KLS)

4. Puger (PG) 15. Balung (BLG) 26. Sukowono (SKW)
5. Wuluhan (WLH) 16. Umbul Sari (US) 27. Ledok Ombo (LO)
6. Ambulu (ABL) 17. Sumber Baru (SB) 28 Sumber Jambe (S])
7. Tempurejo (TPJ) 18. Tanggul (TG) 29. Sumber Sari (SS)
8. Silo (SL) 19. Semboro (SBR) 30. Kaliwates (KWT)
9. Mayang (MYG) 20. Bangsal sari (BS)  31. Patrang (PTG)

10. Mumbul Sari (MS) 21. Panti (PT)
11. Jenggawah (JGW) 22. Arjasa (AJS)

:'\-lkr. # /] P10 P .".f_” .*r- .ﬁ-‘;":" 3.
¥ 'ff MEFI I i e ,
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3.3 Identifikasi Peubah .

17

Peubah yang digunakan dalam penelitian ini  berupa indikator

kesejahteraan masyarakat tahun 2000 dan 2001, vaitu:

a) peubah indikator kesejahteraan masyarakat tahun 2000 meliputi:

X1 = kepadatan penduduk (jiwa/Km?);

X2 = persentase pengunjung puskesmas terhadap jumlah penduduk (%);

X3 = persentase tenaga kesehatan terhadap jumlah penduduk (%);

X4 = persentase murid SMU (Negeri dan Swasta) terhadap penduduk usia

X5 = persentase angkatan kerja terhadap penduduk usia 15 th ke atas (%);

SMU (%);

X6 = persentase peserta KB aktif terhadap banyaknva pasangan usia subur

(PUS) (%),

X7 = persentase pencapaian target peserta KB aktif menurut alat kontrasepsi

(%);

keterangan : persentase murid SMU diasumsikan tidak termasuk dalam angkatan

kerja.

b) Peubah indikator kesejahteraan masyarakat tahun 2001 meliputi:

] =
Y2
Y32
Y4

Yo =

Il

Y6

kepadatan penduduk (jiwa/Km®);
persentase tenaga kesehatan terhadap jumlah penduduk (%);

persentase pengunjung peskesmas terhadap jumlah penduduk (%);

persentase peserta KB aktif terhadap banyaknya pasangan usia subur

(PUS) (%),

persentase pencapaian target peserta KB aktif menurut alat kontrasepsi

(%),

persentase rumah tangga pemakai PDAM terhadap jumlah rumah

tangga (%).
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3.4 Metode Pengolahan Data €

Untuk mencapai tujuan penelitian, dilakukan pengolahan data dengan

analisis biplot dengan tahapan sebagai berikut ini.

L

Penyiapan data, pada tahap ini terdapat format tabel data dengan baris

menyatakan objek (kecamatan) dan kolom menvatakan peubah (indikator

kesejahteraan masyarakat). Untuk objek diberi nama dengan cara memberi

label pada kolom khusus (kode), begitu juga dengan peubah.

Melakukan transformasi untuk menstandardisasikan data agar satuan peubah-

peubahnya sama.

Penguraian nilai singular (PNS). Tujuan PNS adalah untuk mendapatkan

informasi mengenai.

» vektor ciri-vektor ciri (eigen vectors) yang membawa informasi
mengenai indikator kesejahteraan masvarakat dari kecamatan-kecamatan
di Jember;

* akar cin-akar ciri (eigen values) yang berisi informasi tentang keragaman
komponen-komponen bersama dari masing-masing vektor ciri;

* skor komponen yang berisi informasi mengenai kecamatan.

Penyusunan matriks baris (kecamatan) dan kolom (indikator kesejahteraan

masyarakat) untuk menentukan koordinat masing-masing kecamatan dan

indikator kesejahteraan masyarakat.

Pembuatan plot, jenis gambar yang dapat dibuat didasarkan pada pengambilan

nilai ¢ dari penguraian matriks data. Sesuai dengan tujuan penelitian ini, nilai

a yang digunakan adalah 1, yang berarti G = UL dan H = A, dengan:

I. matriks G terdiri dan skor komponen utama pertama yang akan diplot
dengan menggunakan titik;

2. matriks H terdiri dan vektor ciri yang akan diplot menggunakan vektor
yang berpusat pada pusat koordinat.
Dalam melakukan tahapan di atas, paket komputer yang digunakan adalah

SPSS versi 9,0.
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3.5 Pengolahan Data dengan Menggunakan SPSS Versi 9,0

Dalam mengolah data peneliti menggunakan program SPSS versi 9,0.
Program SPSS i banyak memberikan informasi yang dibutuhkan pada beberapa
analisis statistik dan prosesnya lebith mudah dipahami.

Pada dasarnya dalam SPSS tidak menyediakan modul yang secara khusus
dapat digunakan untuk melakukan analisis biplot. Namun demikian, untuk

melakukan analisis ini dapat dilakukan melalui kombinasi beberapa fasilitas yang

ada (yaitu analisis faktor).

3.6 Outpur SPSS

Dalam penelitian ini output SPSS yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. descriptive statistics berisi informasi mengenai statistika deskripsi (rata-rata

dan standar deviasi) dari masing-masing peubah;

[§®]

- correlation matrix berisi mengenai korelasi antar peubah;

2

total variance explained berisi informasi mengenai akar ciri dari matriks

covariance (peragam) serta kumulatif persentasenya

4. component matrix berisi informasi tentang vektor ciri matriks covariance
(peragam), yang menunjukkan koefisien masing-masing komponen utama;

5. skor komponen yang merupakan informasi mengenai koordinat objek yang

ditampilkan dalam data editor.
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BAB YV
KESIMPULAN'DANSERAN /0 oo

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya

dapat disimpulkan sebagai berikut ini.

Pada tahun 2000, kepadatan penduduk seiring dengan besarnya persentase
murid SMU terhadap penduduk usia SMU (korelas1 0.81), persentase tenaga
kesehatan terhadap jumlah penduduk (korelasi 0,51), dan diikuti dengan
berkurangnya persentase angkatan kerja terhadap penduduk usia 15 th ke atas
(korelast -0,53), serta besarnya persentase murid SMU dukuti dengan
berkurangnya persentase angkatan kerja (korelasi —0,59). Selain itu, besarnya
persentase peserta KB aktif seiring dengan besarnya persentase pencapaian
target peserta KB aktif (korelasi 0,63). Sedangkan pada tahun 2001, kepadatan
penduduk seiring dengan besarnya persentase rumah tangga pemakai PDAM
(korelasi 0,86).
Pada tahun 2000, kecamatan-kecamatan di kabupaten Jember terbagi dalam
beberapa kelompok, meliputi: Bangsal Sari, Umbul Sari, Gumuk Mas, dan
Jelbuk; Pakusari dan Ledok Ombo; Silo dan Sumber Baru; Sumber Sari,
Patrang, Balung, dan Kalisat; Kaliwates: Jenggawah dan Kencong: serta
kecamatan-kecamatan lainnya dalam satu kelompok. Sedangkan pada tahun
2001 meliputi: Semboro; Patrang, Sumber Sari dan Kaliwates; serta
kecamatan-kecamatan lainnya dalam satu kelompok.
Ciri-ciri kecamatan-kecamatan menurut indikator kesejahteraan masyarakat
(IKM) Jember antara lain:
a. pada tahun 2000

- Bangsal Sari, Umbul Sari, Jelbuk, dan Gumuk Mas berhasil daiam

mencanangkan program KB;
- Pakusari dan Ledok Ombo berhasil dalam mencanangkan program KB
dan persentase angkatan kerjanya cukup tinggi;

- Silo dan Sumber Baru tinggi dalam persentase angkatan kerja;

38
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- Sumber Sari, Patrang, Balung, Kalisat, dan Kaliwates berpenduduk
cukup padat dengan persentases murid SMU cukup tinggi dan keluhan
kesehatan sering terjadi;

- Jenggawah dan Kencong berhasil dalam pencanangan program KB dan
keluhan kesehatan sering terjadi:

- sedangkan  kecamatan-kecamatan yang lain  memiliki  kondisi
kesejahteraan masyarakat yang hampir sama terhadap ketujuh indikator
kesejahteraan masyarakat yang ada.

b. Pada tahun 2001

- Semboro, keluhan kesehatan sering terjadi dan persentase tenaga

kesehatannya cukup tinggi:

- Patrang berpenduduk padat dengan persentase rumah tangga pemakai
PDAM cukup tinggi:

- Sumber Sari dan Kaliwates berpenduduk cukup padat dengan persentase
rumah tangga pemakai PDAM cukup tinggi dan keluhan kesehatan sering
terjadi;

-sedangkan  kecamatan-kecamatan yang lain  memiliki  kondisi
kesejahteraan masyarakat yang hampir sama terhadap keenam indikator
kesejahteraan masyarakat yang ada.

Berdasarkan kurun waktu tahun 2000 ke 2001 dapat diketahui perubahan

yang terjadi, yaitu bila pada tahun 2000 pencanangan program KB berhasil untuk
kecamatan-kecamatan tertentu, maka pada tahun 2001, program KB telah merata

hampir di semua kecamatan.

5.2 Saran

Analisis in1 dapat dikembangkan untuk penelitian bagi indikator-indikator
lain, misalnya indikator pembangunan atau indikator lain di Kabupaten Jember.
Di samping itu BPS hendaknya lebih melengkapi data mengenai Kabupaten
Jember dan tahun ke tahun agar dapat dilakukan analisis dengan lebih mudah dan

jelas.'
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LLampiran |

Data Indikator Kesejahteraan

Masyarakat Jember Tahun 2000

No Kecamatan X1 X2 L X3 % | X5 X6 X7
1 |Kencong (KCG) 11036 | 60,52 | 0.04 53 | 664 7507 117 .65
2 |Jombang (JBG) 99431 | 57.77 | 0,05 078 | 752 | 70.21 116,98
3 |Gumuk Mas (GM) 93868 | 1045 | 0.02 205 |66£5| 7758 120,91
4 |Puger (PG) 145211 | 5536 | 0.02 22 |628| 6753 | 113.72
5 [Wuluhan (WLH) 124346 | 5858 | 0.03 | 205 63,6 | 68,31 116,4
6 |Ambulu (ABL) 970,13 | 59,79 | 0.04 102 1673| 7229 | 1133
7 |Tempurejo (TPJ) 88,95 3761 | 004 | 135 654 | 7064 | 11845
8 |Silo (SL) 304,06 | 89,61 | 0,03 182|741 | 66,38 106,97
¢ |Mayang (MYG) 82429 [ 237 | 0.04 341|774 71,97 | 11257
10 {Mumbul Sari (MS) 6071 5572 | 0,03 | 3.11 695| 6763 | 1167
11 |Jenggawah (JGW) 1337,56 | 51,38 | 0,04 8,16 | 648 76,14 | 1 19,95
12 |Ajung (AJG) 120132 | 21,3 | 8.03 0 732 7186 | 11461
13 |Sukorambi (SKB) 86264 | 1326 | 0.08 0 66,8 | 72,46 | 11547
14 |Rambipuji (RPJ) 1360,82 | 51,87 | 0.05 458 | 644 | 68,73 114,57
15 |Balung (BLG) 1589,69 | 1258 | 0.05 6,28 | 61,1 | 69 11 110,84
16 |Umbul Sari (US) 1060,52 | 38,45 | 0.03 203 |628| 778 | 12438
17 |Sumber Baru (SB) 604,98 | 39,87 | 0.02 0 67,5 | 65,03 | 10598
18 |Tanggul (TG) 741,28 | 3823 | 004 | 49 |633]| 6842 | 123 1
19 |Semboro (SBR) 114785 | 33,47 | 0.03 5,97 | 60,1 | 70,69 | 112 98
20 |Bangsal Sari (BS) 639,99 |118,36| 0.02 0 575 | 76,56 | 12567
21 |Panti (PT) 590,56 | 36,27 | 0,03 | 407 594 7212 | 117.01
22 |Arjasa (AJS) 1003,05| 41,86 | 0,04 | 765 695 7232 | 11568
23 |Jelbuk (JBK) 703,75 16,7 | 0,04 0 626 | 7876 | 118,79
24 |Pzkusari (PKS) 133738 416 | 003 0 80,5) 7533 | 123,77
25 |Kalisat (KLS) 134623 | 7259 | 0.05 867 | 632 67,77 102,37
26 |Sukowono (SKW) 1279,66 | 31,08 | 0.03 0 664 | 6841 | 11573
27 |Ledok Ombo (LO) 372,51 | 16,19 | 0.03 0 67,4 7027 | 121.11
28 |Sumber Jambe (SJ) | 84142 | 3737 0,03 0 7041 667 | 117.43
28 |Sumber Sari (SS) 313661 | 5368 | 0,04 13,45| 529 70,78 120,68
30 |Kaliwates (KWT) 356068 | 70,2 | 0.07 27,12 50 | 6824 | 1 12,71
31 |Patrang (PTG) 241165 342 | 005 11,85/ 63,4 | 69,08 113855
Keterangan:

X1 = kepadatan penduduk (Jiwa/Km?)
X2 = persentase pengunjung puskesmas terhadap jumlah penduduk (%)
X3 = persentase tenaga keschatan terhadap jumlah penduduk (%)

£

3

>

X4 = persentase murid SMU (Negeri dan Swasta) terhadap penduduk usia SMU

(%):

X5= persentase angkatan kerja terhadap penduduk usia 15 th ke atas (%),

X6 = persentase peserta KB aktif terhadap banyakny

a pasangan usia subur (%)

>

X7 = persentase pencapaian target peserta KB aktif menurut alat kontrasepsi (%).
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[Lampiran 2

Data Indikator Kesejahteraan Masyargkat Jember Tahun 2001

No ‘Kecamatan Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6
1 |Kencong (KCG) 10932 0,1 60,1 76,4 119,59 0
2 |Jombang (JBG) 986,65 | 0,18 |[14216]| 76,19 | 124,32 0
3 |Gumuk Mas (GM) 926,74 C.,09 6446 | 77,67 118,77 0
4 |Puger (PG) 139826( 007 | 6563 | 71,72 | 124,19 | 6,22
5 [Wuluhan (WLH) 1160,31| 006 | 9506 | 74,85 | 127.31 0
6 |Ambulu (ABL) 936,46 0.1 2843 | 7467 | 11567 0
7 |Tempurejo (TPJ) 90,78 Ozttt 7725 7166 | 130,81 0
8 |Silo (SL) 3032 007 | 7994 | 7466 | 126,74 0
9 |Mayang (MYG) 80592 | 0,12 19,52 | 74,46 | 120 .41 0
10 |Mumbul Sari (MS) 600,15 | 0,08 417 68,1 123,84 | 1,94
11 |Jenggawah (JGW) 1204,03| 0,09 80,51 76,55 1207 0
12 |Ajung (AJG) 1123,17| 008 | 2916 | 7437 | 12982 0
13 |Sukorambi (SKB) 884,35 | 0,07 10,95 | 79,81 12441 | 144
14 |Rambipuji (RPJ) 1296,33( 01 11387 71,3 122,74 |-2.05
15 |Balung (BLG) 1523 870" 6.4 103,8 | 78.09 | 132.88 0
16 [Umbul Sari (US) 105961 0.1 4904 | 7952 | 12062 0
17 |Sumber Baru (SB) 6027 0.07 | 4214 | 73,21 133,06 0
18 |Tanggul (TG) 698,53 01 50,6 70,43 121,01 294
19 |Semboro (SBR) 1200,93| 0,43 |133,85| 68,01 115,86 0
20 |Bangsal Sari (BS) 63937 | 006 | 63,94 | 7852 | 12299 0
21 |Panti (PT) 587,55 0,08 67,99 | 73,69 125,59 0
22 |Arjasa (AJS) 86238 | 0,16 £2:3 T30 125,03 0
23 |Jelbuk (JBK) 6855 012 50,88 F2.7 117,42 | 347
24 |Pakusari (PKS) 1253,72| 015 | 8478 | 7898 | 13209 0
25 |Kalisat (KLS) 127806 008 | 76,41 | 7328 | 122 48 0
26 |Sukowono (SKW) 1228,06| 0,1 36,54 | 73,07 | 122,88 0
27 |Ledok Ombo (LO) 356,63 | 009 | 5159 | 6577 | 104.19 0
28 |Sumber Jambe (SJ) | 820,34 | 0,07 | 4222 67.19 | 116,68 0
29 |Sumber Sari (SS) 2901,84| 0,08 |160,33| 69,38 | 114,86 | 14.7
30 |Kaliwates (KWT) 341044 041 93,85 | 71,23 | 117,47 | 2965
31 |Patrang (PTG) 246504| 008 | 2921 | 7357 | 119,68 | 1887
Keterangan:

Y1 = kepadatan penduduk (jiwamez);

Y2 = persentase tenaga kesehatan terhadap jumlah penduduk (%):

Y3 = persentase pengunjung peskesmas terhadap jumlah penduduk (%),

Y4 = persentase peserta KB aktif terhadap banyaknya pasangan usia subur (PUS)

Y5 = persentase pencapaian target peserta KB aktif menurut alat kontrasepsi (%);

Y6 = persentase rumah tangga pemakai PDAM terhadap jumlah rumah tangga

(%0);

(%).



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

000’} 0€9’ 190'- 0ee - zee - £60'- €80'- IX
Ce9’ 000'} 200~ o'~ €90~ 800° o4 A 9Xx
190"~ 200'- 000l 88G'- ove - Zse’- zes'™- GXx
0ce'- oplL'- 886G - 000°L 629’ G6l’ 108’ X
A e £90'- ove'- 629’ 000'L €00'- e £X
€60~ 800 AT A g6l €00~ 000'L vel' X
£80'~ ell- Z€G - 108’ LG pel’ 000} IX Uole|allo)
LX 99X gXx X £X X IX
X1IJ1B uone|allon
Z.1Nd.ino
LE Lg9z's /82L'9LL LX
LE 2099’ 620L'LL 9x
LE L69¥'9 6£59'G9 GXx
LE GG/9G BZCr'v X
LE Z0-3psl L 20-32vl'e 1994
LE viv8'/2 006L°LS X
L€ 0990'GE. 90Z2'05L L LX
N sIsAleuy ENEET ] uesy
ms
sonsie}s aanduasag
b LNdLNO

sisAjeuy Jojoe4
¢ uenduwe]



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

"pajorlIXa sjuaUOdWoD £
‘sisk|euy jualiodwo? |edjoul,d :poYIBy UORORIIXT

2¢o-3ler'9 zee' [R5 LEL'- 20-3958'6 Lyg' 9ze'- LX
¢0-3692- LEg' 6LL- gze' 20-38.%'6 geg’ yoz'- X
¢0-3¥69'9 Z0-3¢z'e- 188" 544 A 198" pL9'- GX
oLe' ZolL'- 20-3.86'L £0-3€85'8 20-3eLe'L 20-3251'6 149 X
¢0-381L°L" 1274 g6l ' Sy LIy 20-3.2°2- goL eXx
¢0-381'L- Z0-301L0'6 20-3908'L #Se' 188~ eoL’ 2L (4.4
¢0Z'- 901" €8¢’ GLl'- yLL 9Ll z9g' LX

o 9 G 14 € <

juauoduio)
e XUjB Juauodwod
v 1NdLno
‘sish|euy Jusuodwoy) |edioulld :poyis|y uonoelx3
00000} €812 €S 00000} €8¢ €Sl L
L18'L6 LOE'Y Log' 218'L6 LOE'Y Log' 9
315'€6 1€9's ¥6E' 915'e6 L€9'S ¥6E' S
388'/8 Z08'6 989’ 988'/8 z08'6 989’ 14
p20'8L 956'v 1 Q'L ¥80'8. 956'v 1L 2¥0'} €
3ZL'e9 888'2¢ 209'L 8ZL't9 88822 z09'lL Z
vZ' 0¥ 0¥e oy /182 ove 0¥ 0vzZ'0y 1182 |
% @ 8oUBLEA 1ejol % 8 aoueleA 1ejo 1 juauodwo)
Ajeinwing 10 % Aljg[nwingd 40 %
sBuipeon sanjeauablg |eniu|
palenbs Jo swng uonoeix3
paule|dx3 aouelep |ejoL
¢€.1LNdLno

uenfue]



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

AF @81 $1 11$3¢ 201 SIMOF UIAY I0) €4S

LY /A e Es i []

B 022" im“mmzo. ii.ﬂ%m. zuoz:s’ BO¥EL' L 0902 1 (1)
£vE' IE ,Mmomm.-lull. mﬁmﬁ” 8oapg'- 8bELS - oL
2z0'i- ral=R=} pISE Sal|| SIBET' L 082l 62119 - 6
zoz' -I:mwﬁm_ hmmmo_r|]|.. BLLSS L ZESPE' L- 80125~ 8
1se' L BELS 1 .Immmmo_- ~ 815ZE' 8E610'- 6ZEFS - 2
8es' clegl'- .Im_mmﬁ. KL ©690'- EtEZL'- szize' 9
0FS' 1immm2u. DEBLE'- TR ZHSES'- 8e08e' - 08 LEO'- L
teg'- 25752 29569 L- -y LBERE'- PELBS' - LIELL- v
226" BLLPE' 6Z9ZE'L i 65259' L- FANE= TLE05'- €
£25'L gzLaL pEE0OL L d Z9e0s' ZTBEY'- 616Z¢'"- z
0as'- 2995)' .IGEQ = 8LLE0' geTLL ¥alLt0'- b

I 9%y b gauy L vae) Fo } Loey L Zae} b Lol
g s (LT H

[@e [LFT [k M [a[R[ [ [t [s[Ee

deH MOPUA  Srld-S senifi sydeld ezfeul wioues] ey meln 1pT i3
, 1I0NP] 1R (] SMOPULM 10] SSS - MaN pooz E

S LNd1rno
ueinfue]



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

0002 unye] Jaquar M| uebuap uejeweosy] j10|d ‘| Jequen)

- ¢ z | 0 L- z-
YIAWIr '8V I] § i ¢-
NVLYWYOIN «
HISNIC W) . =~
3 4
HvaN3d - . A
S

kL=

S 574
. Old

S8

ydeio
uenfue ]



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

000°L P-4 622~ 0Ll L0L'- Ggg' 9A
62~ 000'L g8y’ 800 Zrl'- €8l - GA
622~ g8y’ 000'L o4 B 98l '- 6v0'- YA
0LL 800° LEL- 000°L 444 €9¢e’ A
0L~ Zyl'- 98l '- ey 000°L €10’ ZA
668’ €8l 6%0'- £9¢’ €10’ 000°L LA Uone@uon
9A GA YA EA ZA LA
X|1}eN uofe|alion
c1Nd.Lno
K5 6009'9 €219'C 9A
LE Z860'9 906€'2Z1L GA
LE 0999'¢c ¥6E9'EL YA
LE 1982'GE ¥62€'89 €A
L€ Z0-3129'9 | G901 ZA
LE G/86'669 | ZG9L'60LL LA
N sisAjeuy | uoneinsQ uea\
'PIS
solsijels aanduosag
L LNdLNO

sisA|jeuy J0}oe

14

tendwe ]



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

‘PejoBJIX® S}UBUOdLLOD § g
'sisAjeuy Jusuodwo?) |edioulld :poylsiy uonoenxg

L0z g8l’ £0-3€S'L- | 20-39L'9- | 89’ geg’ 9A
Z0-39%'L- | Leg 19g'- 909 gee' ges'- SA
20-3088'G | ¥8lL'*- gLy’ 6%’ 867" 68t - vA
Z0-3286't | /9€- 19Z'- €99’ 0ze'- 008" A
¢o-3eov'L | L2g gee' 60%' vy~ 1444 CA
glLe- ZO-3vLl'y | viLL Gie' vy’ 9¢e8’ LA
9 S ¥ € 4 b
Jusauodwo)
XUje Juauodwon
v LNdLno

‘sish|euy juauodwo?) [edioulld :poylsy uonoesxg
00001 L09'L 20-3/096 | 000'001 109’} 20-3/09'6 9
56€ 86 280'L Sz 66£'86 Z80'. gy o}
L1E'16 FRA) 09g’ LIE'LB 1226 095’ ¥
066'L8 y8L'lZ Lig'L 066'}8 ¥8L'LZ kgl £
30809 l2B'ee oey'lL 908°09 128'c2 oev'l 4
15/6 9€ 6/6'9¢€ 6lZ'e 6.6'9¢ 6.6'9€ 6LZ'C }
% o SoUBlEA |ejol % @ eoueueA [ej01 Jusuodwo)

Aljlginung 10 % Ale[nwng 10 %

sBuipeo san|eAuablg [elu]
palenbg Jo swng Uonoe}x3
pauje|dx3 asueleA [e)}o
€.1Nd1N0O

uejnfue|



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PR 31 § 101 S80I SMOPLIM, 10] 55,45

< R, N [7]

ﬂ%WiiJﬁ]&@ﬂ mwhm_ ||JM|E;M| ﬂmﬁ. 99851’ L
oL’ B gla.hm.m.ﬂ. M_%_ % .!Mﬂ?] LT6GE 0.9v2'- 1]
MM wEE_| ﬂlw.m 80" L B MH| 26290 96695 6
mmm_ri;ij y/ m|mm$_.| mlmmam_ o C | Mmmﬂ.i 98500' ySE6L' 8
J.ﬂ|g,m|| o 09 :é,l 22492 }- R £8.9€" 5E6ZS' - 580¥8'- L
Nmm_.ll %mom_.ll L5g8e’ | T zh __mq” 0egs0' 8490£'- 9
ﬁmm_.l,l mmmmmnl 0B%00' b- A mmmE_‘l 9ESEE" 0iegz' g
mmw_.|] ganec’ £zvsy'- =} mmr_mm_.l 9896 zhoee' v
zot' ] %Q&_W £SEZL L LEF D' vligl zeloy'- £
ari'l 20891' - 5150 crars' L 69906"- ggey ) [4
,molq_.l.l SOl 81uee' Z5090'- ZEGLL BZ84Z'- b

L gey v sveyl b puey Vel (<] o
= 29512902 167227 L4

(@[« [LI[T¢

deH  MOPUR S

4§

DRk w @R [ (= [eme

s sydesE ezdeuy wiopsuel] eeq zm_m %u ]
103p] ejeQ SMOpUIM 10§ 5545 1 MaN,100¢ E

S .LNd.1no

uenfue|



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

L00Z unye | Jaquwap |A| uebusp uejeweday| jo|d 'Z ._mnEmO, :@ __
| £ ,..
€ Z b 0 i z- \ W _M
¥3GN3r '8vM 10 ' = ._ * . . - ‘,‘ & = |
NYLYAYOIN « 48s | B 2
HIBNIN W . | .w |
HvaN3d Bemitt - ,__
4 - u«..pu.,,,,.&
kZ- \ rﬁ:m«.m\ _
N , L \
01 \ -
kL=
(S
-O &LJ
| |
SS
b L
aMs
| ] ]

ot — %

ydeio

ueinfue|



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

